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ABSTRAK                                                                                                                           

Dewasa ini perkembangan pariwisata konvensional menjadi 

ekowisata sedang marak digemari oleh masyarakat lokal maupun 

masyarakat luar. Ekowisata diartikan sebagai wisata alam yang 

mengarah pada konservasi lingkungan. Hadirnya ekowisata berbasis 

alam sebagai inovasi baru untuk meminimalisir dampak negatif pada 

lingkungan. Potensi alam untuk objek ekowisata di Indonesia cukup 

besar untuk dikembangkan. Namun minimnya pengetahuan dan 

wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan dan pengoptimalan 

pengelolaan ekowisata ini menjadi penghambat dalam perkembangan 

ekowisata selanjutnya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

pemberdayaan masyarakat agar masyarakat bisa berdaya. 

Pemberdayaan tak serta merta dilakukan begitu saja, harus ada sebuah 

strategi dalam pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan 

selanjutnya. Sebagaimana peneliti melakukan penelitian di desa 

Pahmungan. Penelitian ini mengungkap bagaimana strategi 

pemberdayaan masyarakat yang diterapkan oleh dinas pariwisata 

untuk pengembangan desa ekowisata dan bagaimana tingkat 

partisipasi masyarakat di desa Pahmungan dalam pengelolaan 

ekowisata damar mata kucing. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi pemberdayaan dan untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan ekowisata di desa Pahmungan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari  Desain Penelitian dan Partisipan yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis. Hasil temuan peneliti 

menyatakan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat  yang 

dijembatani oleh dinas pariwisata Pesisir Barat dalam pengembangan 

ekowisata di desa Pahmungan melalui strategi dengan tahap 

penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan. Untuk mengetahui 

tingkat partisipasi masyarakatnya dilihat dari tahapan perencanaan, 

pengelolaan, evaluasi dan menikmati hasil. Strategi pemberdayaan 

tersebut terbilang cukup baik karena selain memberi pemberdayaan 

kepada masyarakatnya, juga memperbaiki fasilitas-fasilitas ekowisata 



 
 

 
 

damar mata kucing. Akan tetapi penerapan strategi pemberdayaan 

masyarakatnya belum optimal karena program kegiatan 

pengkapasitasan belum berkelanjutan. Dan untuk tingkat partisipasi 

masyarakat, sudah ada partisipasi dari masyarakat untuk 

pengembangan ekowisata, namun masih rendah dan belum merata 

karena yang ikut berpartisipasi dalam pengelolaan ekowisata hanya 

dari aparat desa, pokdarwis, pengelola damar mata kucing dan 

masyarakat yang menyediakan home stay. 

 

Kata Kunci: Ekowisata, Partisipasi Masyarakat, Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat. 
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MOTTO 

 

ٖۚ وَالَّرِيْ خَبثَُ لََ يخَْسُجُ  وَالْبلَدَُ الطَّيِّبُ يخَْسُجُ نبَاَتهُٗ باِذِْنِ زَبِّه 

يٰتِ لقِوَْمٍ يَّشْكُسُوْنَ  فُ الَْٰ  ࣖالََِّ نكَِدًاۗ كَرٰلكَِ نصَُسِّ

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan izin Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya    

yang tumbuh merana.  Demikianlah Kami menjelaskan                      

berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami)                                  

bagi orang-orang yang bersyukur.”                                                                                               
(Q.S Al- A’raf : 58) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Mengawali penyusunan skripsi ini, akan dijelaskan 

maksud penelitian penulis. Dengan penegasan ini alur 

penelitian akan lebih fokus dan terarah, serta agar tidak 

menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman maka terlebih 

dahulu akan dijelaskan secara singkat istilah-istilah yang 

terdapat pada judul, yaitu: 

“Strategi Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Ekowisata Di Desa Pahmungan, 

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat”. 

  

Adapun istilah-istilah yang terdapat pada judul yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

 

Strategi adalah langkah-langkah atau tindakan tertentu 

yang dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuan atau 

penerima manfaat yang dikehendaki.
1
 Pendapat lain mengenai 

Strategi adalah seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang 

spesifik, yang apabila dicapai akan memberikan keunggulan 

kompetitif.
2
  Berbeda pendapat dengan sebelumnya, strategi 

adalah sebuah alternatif yang diharapkan dapat memecahkan 

masalah dengan upaya membangun atau mengembangkan.
3
 

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebuah tindakan-tindakan yang telah direncanakan 

sebelumnya yang kemudian direalisasikan untuk memberikan 

                                                             
1 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), 167. 
2 Hery, Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014), 94. 
3 Sunyono Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 44. 
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daya kepada masyarakat agar teciptanya suatu tujuan. Dalam 

konteks ini strategi berluang lingkup pada pemberdayaan 

masyarakat dengan arti adanya perencanaan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan masyarakat  untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan masyarakat berpartisipasi dalam 

pengelolaan  potensi ekowisata dengan suatu tindakan secara 

sustainable berdasarkan tujuan yang diharapkan. Tujuan yang 

diharapkan dalam pengembangan ekowisata ini untuk 

pemanfaatan potensi daerah agar alamnya bisa terjaga dan 

dilestarikan oleh masyarakat setempat. 

Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat 

(empowerment) berasal dari kata power (kekuasaan atau 

keberdayaan). Berupa sebuah proses  dimana orang menjadi 

cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan 

dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-

lembaga yang mempengaruhi kehidupannya, agar masyarakat 

(individu maupun kelompok) dapat memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain.
4
  

Definisi pemberdayaan yang digunakan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa ialah suatu proses yang merupakan usaha 

masyarakat sendiri yang diintegrasikan dengan otoritas 

pemerintah guna memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan 

kultural komunitas, mengintegritas komunitas kedalam 

kehidupan nasional dan mendorong kontribusi komunitas 

yang lebih optimal bagi kemajuan nasional.
5
  

Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai upaya 

untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan 

(strengthening) kepada masyarakat, sebagai kemampuan 

                                                             
4 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2009), 57-60. 
5 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, ( Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), 79. 
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individu dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan 

masyarakat yang bersangkutan.
6
 

Pendapat-pendapat mengenai pemberdayaan 

masyarakat diatas memiliki arti yang berbeda-beda, namun 

dalam penelitian ini pemberdayaan masyarakat yang 

dimaksud adalah sebuah proses memberi daya (pendayaan) 

kepada masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan untuk diimplementasikan pada kehidupannya, 

khususnya dalam pengelolaan potensi ekowisata. Agar dapat 

menghasilkan nilai lebih, baik pada skill, memperbaiki 

pendapatan ekonomi, maupun dalam hal pelestarian SDA 

melalui adanya ekowisata. 

Kata selanjutnya ialah “pengembangan desa 

ekowisata”,  dimana kalimat ini terdiri dari tiga kata.  pertama 

“ pengembangan”.  Menurut ibu Puji Hadiyanti 

pengembangan adalah upaya yang dilakukan lembaga ataupun 

masyarakat untuk mengembangkan usaha ataupun potensi apa 

yang sudah ada.
7
 Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud 

ialah mengembangkan atau terjadinya perubahan kearah yang 

lebih baik dalam hal pengelolaan potensi ekowisata. Baik 

mengembangkan kemampuan SDM maupun SDA. Kedua, 

Desa. menurut UU No 6 tahun 2014 adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.
8
 Selanjutnya yang Ketiga ialah 

ekowisata. Menurut Lindberg, ekowisata merupakan 

                                                             
6 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Perspektif Kebijakan Publik…, 26. 
7 Puji Hadiyanti,  Pada Saat Penyampaian Materi Kuliah, Ruang 

Perkuliahan Lokal FH, Bandar Lampung, 18 Maret 2019. 
8 Penjelasan Tentang Pengertian Desa Menurut UU No 6 Tahun 2014 (On-

Line), Tersedia Di Www.Berdesa.Com, (Diakses Pada Tanggal 04 Maret 2020 Pukul 

20.43). 

http://www.berdesa.com/
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perjalanan yang bertanggung jawab ke wilayah-wilayah alami, 

bertujuan untuk melindungi dan melestarikan lingkungan 

sedemikian rupa sehingga menekan sekecil mungkin dampak 

terhadap lingkungan dan sosial budaya, membangkitkan 

pendanaan bagi kawasan-kawasan yang dilindungi serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
9
 

Fahriansyah and Yoswaty memaparkan bahwa ekowisata 

ialah salah satu usaha yang mengedepankan berbagai produk 

pariwisata berdasarkan sumberdaya alam, pengelolaan 

ekowisata untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan 

hidup, pendidikan yang berdasarkan lingkungan hidup, 

sumbangan kepada upaya konservasi dan meningkatkan 

kesejahteraan untuk masyarakat lokal.
10

 

Dari uraian pendapat diatas, maksud dari 

pengembangan desa ekowisata  dalam skripsi ini adalah upaya 

yang dilakukan untuk mengembangkan potensi ekowisata 

yang sudah ada menjadi lebih baik dengan memberikan 

pemberdayaan kepada masyarakat untuk melindungi dan 

melestarikan potensi lokal repong damar dan meningkatkan 

kesejahteraan untuk masyarakat lokal. Dan kemudian 

memiliki output meningkatnya kemampuan masyarakatnya 

dalam mengelola ekowisata. 

Pahmungan merupakan desa atau pekon yang berada di 

Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi 

Lampung, Indonesia.
11

 

                                                             
9 Dalam Karsudi , Rinekso Soekmadi, Hariadi Kartodihardjo, “Strategi 

Pengembangan Ekowisata Di Kabupaten Kepulauan Yapen Provinsi Papua”  (Tesis 

Manajemen Ekowisata dan Jasa Lingkungan. IPB,  Bogor, 2015): 80, 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jmht/article/view/3178 
10 Fahriansyah, & Yoswaty, D. “Pembangunan Ekowisata Di Kecamatan 

Tanjung Balai Asahan, Sumatera Utara: Faktor Ekologis Hutan Mangrove”. ( jurnal 

Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 4 (2), 346-359, ipb, Bogor, 2012): 112, 
Https://Www.Academia.Edu/8014528. 

11 Amiruddin, Pesisir Barat Dalam Angka, ( Lampung: BPS Kabupaten 

Lampung Barat, 2018), 23. 
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Setelah dielaborasi, maksud penelitian ini adalah 

mengadakan penelitian terkait mengenai langkah-langkah atau 

tindakan yang dipilih untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan agar masyarakat mampu mengembangkan 

pariwisata desa berbasis alam, baik dalam bentuk air terjun, 

sungai maupun tumbuh-tumbuhan atau tanaman hutan (damar 

mata kucing) di desa Pahmungan. 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia dikelilingi oleh hutan yang sangat luas 

terhampar hijau sehingga Indonesia dikenal dunia dengan 

kekayaan alamnya yang melimpah. Indonesia juga merupakan 

negara agraris yang berkembang karena sektor pertaniannya. 

Sektor pertanian menjadi sektor yang paling berpengaruh 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Hal tersebut tidak lain 

karena memang potensi alam yang cukup menjanjikan 

terutama untuk mendukung pertanian itu sendiri. Potensi 

kekayaan alam tersebut menjadi peluang untuk bisa 

dimanfaatkan masyarakat sebagai model wisata berbasis alam 

agar bisa menjadi nilai tambah perekonomian masyarakat.  

 

Perkembangan pariwisata yang semakin berkembang 

serta merupakan investasi daerah yang menjanjikan, hal ini 

menjadikan peluang untuk memajukan daerah hingga 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal.  konsep 

pariwisata yang sekarang berkembang menjadi ekowisata 

sangat  menarik minat para wisatawan luar maupun lokal. Hal 

ini tentu sangat bermanfaat bagi kelestarian lingkungan alam, 

mengenalkan kearifan lokal hingga keuntungan yang 

didapatkan masyarakat lokal. ekowisata sendiri merupakan 

wisata yang berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani 

perlindungan sumber daya  alam atau lingkungan agar tetap 
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terjaga.
12

 Oleh karena itu, ekowisata menjadi salah satu 

alternatif dari dampak negatif kegiatan pariwisata buatan yang 

dapat berdampak berupa rusaknya lingkungan, 

terpengaruhnya budaya lokal secara tidak terkontrol, dan juga 

berkurangnya peran masyarakat setempat dalam 

memanfaatkan lingkungannya. Ekowisata khususnya di 

Indonesia semakin berkembang pesat, mengingat sumber daya 

alamnya yang melimpah. Beragam jenis sumber daya alam 

yang bisa dimanfaatkan menjadi ekowisata. Diantaranya 

Ekowisata pemandangan dimana ekowisata ini menawarkan 

objek alam seperti pantai, air terjun, flora, fauna dan 

perkebunan berupa perkebunan teh, kopi, sayur, dan buah. 

Kemudian  Ekowisata petualangan, menawarkan objek wisata 

kegiatan alam bebas mendaki gunung, lintas alam, dan 

berselancar.  Ekowisata kebudayaan dan sejarah, menawarkan 

objek wisata seperti peninggalan sejarah candi dll. Ekowisata 

penelitian meliputi pendataan spesies, pendataan kerusakan 

alam seperti lahan gundul dan pencemaran lingkungan, serta 

kegiatan konservasi seperti reboisasi dan lokalisasi 

pencemaran.
13

  

 

Perkembangan ekowisata merupakan model wisata 

ideal yang sedang banyak digemari oleh setiap kalangan 

masyarakat. Oleh karena itu ekowisata bisa menjadi potensi 

lokal masyarakat yang bisa dimanfaatkan. Dengan begitu 

masyarakat bisa memanfaatkan desa menjadi desa wisata. 

Desa wisata merupakan suatu daerah tujuan wisata yang 

mengintegrasikan daya tarik wisata dan disajikan dalam 

struktur kehidupan masyarakat dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku pada masyarakat tersebut.
14

 Desa wisata sangat 

                                                             
12 Fredinan Yulianda dan Agus Saleh Atmadipoera, Daya Dukung Dan 

Rencana Pengelolaan Ekowisata Kawasan Konservasi Laut, (Bogor: IPB Press, 

2019), 5. 
13 Muharto, Pariwisata Berkelanjutan: Kombinasi Strategi Dan Paradigma 

Pembangunan, ( Yogyakarta: Deepublish, 2020), 11. 
14 Tri Weda Raharjo, Perspektif Pengembangan Desa Wisata, (Surabaya: 

CV.Jakad Media Publish, 2014), 3. 

https://rimbakita.com/jenis-polusi/
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sesuai untuk dijadikan sebagai konsep pemberdayaan berbasis 

masyarakat agar masyarakat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memanfaatkan potensi yang ada di 

wilayah desa. Karena untuk menjadikan sebuah desa wisata 

diperlukan Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Sumber Daya Sosial dan Budaya yang sudah 

memiliki kemampuan/skill. Oleh karena itu desa wisata sangat 

sesuai dengan pengembangan berbasis masyarakat. 

Masyarakat didedikasikan agar bisa mengelola sendiri potensi 

desa dengan kemampuan yang dimiliki.  Adanya potensi 

SDA, SDM dan sumber daya sosial dan budaya akan 

mempengaruhi perkembangan dari desa wisata. Umumnya 

dalam mengembangkan sesuatu harus adanya sebuah 

perencanaan dan inovasi agar mencapai tujuan yang 

diinginkan. Begitupula dengan pengembangan desa wisata 

harus memperhatikan dampak dan kebermanfaatan bagi 

masyarakat dan lingkungan desa.  

 

Secara Nasional perkembangan desa wisata 

berkembang semakin pesat. Dari data Kementerian 

Pariwisata, mencatat pada 2014 jumlah wisatawan 

mancanegara sebanyak 9,4 juta. Pada 2015 tercatat 10,4 juta. 

Tahun 2016 tercatat 11,5 juta. Tahun 2017 naik cukup 

signifikan menjadi 14,03 juta. Dan tahun 2018 tercatat 

sebanyak 15,8 juta. Masih dari sumber yang sama, per Januari 

2019 tercatat 1.158.162 tamu mancanegara berkunjung ke 

Indonesia. Ada kenaikan kisaran 58 ribu lebih dibandingkan 

bulan yang sama pada 2018, yang tercatat sebanyak 1.100.677 

orang.
15

 Dari data tersebut menunjukan bahwa industri wisata 

di Indonesia berkembang sangat pesat dan wisata menjadi 

konsep pembangunan nasional yang cukup efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa. selain 

memiliki impact positif bagi ekonomi, desa wisata juga 

                                                             
15 Indonesia.Go.Id, Wisata Indonesia Dimata Dunia, Tersedia Di 

Https://Indonesia.Go.Id/Ragam/Pariwisata/Pariwisata/Wisata-Indonesia-Di-Mata-

Dunia, Diakses Pada Tanggal 8 Juni 2021 Pukul 09.14 Wib. 

https://indonesia.go.id/Ragam/Pariwisata/Pariwisata/Wisata-Indonesia-Di-Mata-Dunia
https://indonesia.go.id/Ragam/Pariwisata/Pariwisata/Wisata-Indonesia-Di-Mata-Dunia
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memiliki pengaruh yang besar bagi lingkungan, terutama pada 

ekowisata yang mengedepankan kelestarian lingkungan, 

mengenalkan sosial dan budaya yang ada pada masyarakat 

desa wisata.  

 

Desa wisata pada umumnya memiliki potensi SDA, 

SDM dan budaya yang bisa menarik perhatian wisatawan. Di 

Desa Pahmungan yang terletak di Kecamatan Pesisir 

Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, 

Provinsi Lampung, Indonesia, memiliki Wilayah pedesaan 

dengan hijaunya repong damar seluas 17.500 hektar yang 

ditanam oleh masyarakat secara turun-temurun.
16

 Dan telah 

menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat Krui khususnya 

masyarakat desa Pahmungan. Hampir semua warga dari 350 

kepala keluarga di Pekon Pahmungan hidupnya bergantung 

dengan repong damar.
17

 Pohon damar merupakan komoditas 

utama di Pesisir Barat, tak heran jika mayoritas kebun 

masyarakat ditanami damar bahkan sejak zaman Hindia 

Belanda. Sehingga damar telah menjadi jati diri masyarakat 

Pesisir Barat dan pada tahun 2017 mendapatkan rekor MURI 

ngunduh damar terbanyak dan arakan mulang ngunduh damar 

terbanyak dengan jumlah peserta 1000 peserta.
18

 Dengan 

keunikan repong damar yang dimiliki desa Pahmungan 

menjadikan potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

menjadi desa wisata. Bagaimana tidak, repong damar bisa 

dikatakan sebagai keajaiban, karena untuk membudidayakan 

pohon damar memerlukan waktu yang sangat lama dan juga 

memperhatikan kondisi tanah didaerah sekitar. Wilayah 

dengan kondisi tanah yang dapat tumbuh ialah tempat kering 

                                                             
16Taufik Wijaya, Belajar Dari Pahmungan, Adat Terus Menjaga Repong 

Damar, Dilihat Pada Https://Www.Mongabay.Co.Id/2015/05/02/Belajar-Dari-Pekon-
Pahmungan-Adat-Terus-Menjaga-Repong-Damar/, Diakses Pada Tanggal 02 

September 2020 Pukul 21.06. 
17 Data Demografis Desa Pahmungan, Profil Desa Pahmungan Kecamatan 

Pesisir Tengah, Dokumentasi 26 Oktober 2020. 
18 Dinas Pariwisata Pesisir Barat, Rekor Muri Ngunduh Damar Terbanyak 

Pesisir Barat, Dinas Pariwisata, Krui. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pesisir_Tengah,_Pesisir_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesisir_Tengah,_Pesisir_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pesisir_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://www.mongabay.co.id/2015/05/02/belajar-dari-pekon-pahmungan-adat-terus-menjaga-repong-damar/
https://www.mongabay.co.id/2015/05/02/belajar-dari-pekon-pahmungan-adat-terus-menjaga-repong-damar/
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atau basah di tanah datar atau lereng hingga 300-500 mdpl.
19

 

Pertumbuhan tanaman dapat terhambat apabila tanah dalam 

keadaan tandus dan sangat minim unsur hara. Tanah yang 

tandus  tidak bisa memenuhi kebutuhan unsur hara sehingga 

tidak mampu mendukung pertumbuhan pohon damar. 

Kemudian Pohon damar baru dapat disadap ketika telah 

berusia 20 tahun atau telah memiliki diameter batang sekitar 

25 cm.
20

 Oleh karena itu pohon damar memiliki keunikan 

tersendiri dan merupakan potensi lokal yang dimiliki 

masyarakat desa Pahmungan untuk bisa dikembangkan. 

 

Dalam proses perintisan desa wisata, masyarakat lokal 

berperan penting dalm pengembangannya, karena 

sumberdaya, kearifan lokal dan budaya yang melekat pada 

masyarakat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.  

Sumber daya manusia di desa Pahmungan masih perlu 

diadakan pemberdayaan masyarakat. Dilihat dari data 

mengenai tingkat pendidikan masyarakat di desa Pahmungan 

menunjukan bahwa masyarakat yang tidak lulus berjumlah 

160 orang dan 112 orang masyarakat yang tidak sekolah.
21

 

Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan  

masyarakat desa Pahmungan masih terbilang rendah dan 

masih perlu pembinaan secara intensif agar memiliki 

kemampuan / skill dalam memanfaatkan dan mengelola SDA 

dan sumber daya sosial budaya. Tak bisa dipungkiri peran 

SDM juga sangat berperan penting dalam pengimplentasian 

pemberdayaan masyarakat. Karena pada dasarnya 

kemampuan SDM akan menentukaan keberhasilan realisasi 

                                                             
19 Afif Bintoro, Analisis Kondisi Tegakan Damar (Shorea Javanica) Di 

Universitas Lampung Pada Masa Penanaman 2005, ( Skripsi Program Sarjana 

Fakultas Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 

2020),  28, File:///C:/Users/User/Downloads/829-Article%20text-700-2-10-
20200929.Pdf 

20 Sabiqin, Usia Produktif Pohon Damar Bisa Disadap, Wawancara, 18 

Agustus 2020. 
21

 Data Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pahmungan, Profil 

Desa Pahmungan Kecamatan Peisir Tengah, Dokumentasi 26 Oktober 2020. 
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pengembangan. Dengan begitu pemberdayaan masyarakat 

yang tujuannya untuk memberi daya (kemampuan dan 

kekuasaan) agar bisa mengelola ekowisata damar mata kucing 

dan mengembangkan desa Pahmungan menjadi desa wisata. 

 

Atas dasar itulah untuk mengembangkan desa 

ekowisata di desa Pahmungan, harus adanya pemberdayaan 

masyarakat agar masyarakat bisa paham dan memiliki ruang 

untuk ikut berpartisipasi mengelola ekowisata. Sebagaimana 

yang kita ketahui pemberdayaan merupakan proses 

memberikan daya kepada masyarakat. berupa sebuah proses 

yang menekankan bahwa masyarakat harus memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan agar bisa mewujudkan. Serta 

masih dibutuhkan dampingan dari pihak dinas pariwisata 

Pesisir Barat. Pemberdayaan tak serta merta dilakukan begitu 

saja, harus ada sebuah strategi untuk pengembangan 

selanjutnya.  karena pada dasarnya pemberdayaan merupakan 

sesuatu yang dilakukan secara berkelanjutan hingga 

terciptanya kemandirian pada masyarakat.  

 

Dari uraian ringkas diatas, penulis bermaksud meneliti 

lebih jauh mengenai bagaimana tindakan-tindakan yang 

direncanakan dan dilakukan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem repong damar yang ada di desa Pahmungan dengan 

adanya proses pemberdayaan masyarakat untuk 

mengembangkan ekowisata berbasis masyarakat agar menjadi 

nilai tambah perekonomian masyarakat dan melestarikan 

keunikan potensi lokal yang dimiliki masyarakat desa 

Pahmungan . Sehingga terbentuklah judul penelitian: “Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Ekowisata Di Desa Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, 

Kabupaten Pesisir Barat” 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil 

penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada “Metode 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa 

ekowisata”. Sub fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

ekowisata 

2. Peran masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan dinas pariwisata untuk pengembangan desa 

ekowisata? 

2. Bagaimana pengembangan partisipasi masyarakat dalam 

mengembangan ekowisata? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, 

maka tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan ekowisata berbasis potensi desa.  

2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat lokal 

dalam mengembangkan ekowisata 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang akan diteliti, diharapkan dapat 

membawa beberapa manfaat yang dapat dikembangkan 

dikemudian hari. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan agar menjadi 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan desa 

ekowisata yang masih merintis untuk terus berkembang. 

Artinya karya ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan dan mengembangkan strategi pengelolaan 

ekowisata, baik dari sisi SDA maupun kemampuan 
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SDMnya. Disamping itu, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam sumbangan data terhadap 

penguatan teori strategi pemberdayaan dalam 

pengembangan desa ekowisata pada masyarakat setempat. 

2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan 

analisis dalam implementasi program pengelolaan 

pengembangan desa ekowisata baik masyarakat lokal 

yang mengelola, pemerintah, maupun lembaga-lembaga 

pemberdayaan masyarakat lainnya yang berwenang dalam 

ruang lingkup keterbelakangan dan ketidaktahuan 

masyarakat dalam berbagai aspek. 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penulisan skripsi ini mencoba menggali informasi dari 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya sabagai bahan 

perbandingan bagi peneliti, baik mengenai kekurangan atau 

kelebihan yang sudah ada melalui jurnal maupun skripsi-

skripi penelitian terdahulu maupun adanya sebuah keterkaitan 

antara penelitian.  

 

1. Skripsi Dias Satria, Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Brawijaya Malang  tahun 2009, dengan judul  

“Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Ekonomi 

Lokal Dalam Rangka Program Pengentasan Kemiskinan 

Di Wilayah Kabupaten Malang”. 

Penelitian ini memadukan antara pendekatan 

deskriptif-evaluatif dan kualitatif. Dimana pengumpulan 

data yang dilakukan dengan proses analisis dan 

interpretasi data, sehingga pengumpulan datanya tidak 

berdiri sendiri atau hanya mengumpulkan data akhir saja. 

Hasil  penelitian menemukan bahwa melalui analisis 

SWOT peneliti bisa mencari data dengan valid dengan 

membandingkan antara kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang ada pada ekowisata. Hal inilah yang 

memudahkan peneliti mengetahui strategi yang tepat 

dalam pengembangan wilayah Pulau Sempuh sebagai 
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tempat wisata dengan dilakukkan oleh pemerintah yaitu 

tetap mempertahankan aspek kemasyarakatan, lingkungan 

dan ekonomi.  

Terkait dengan penelitian terdahulu diatas ada 

sebuah kesamaan dalam topik variabel  penelitian. Yaitu 

sama-sama menguraikan mengenai starategi 

pemberdayaan pengembangan ekowisata. Hal ini sangat 

relevan dengan penelitian yang ingin peneliti lakukan di 

daerah ekowisata di desa Pahmungan yang memadukan 

antara wisata alam dan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah sumber daya alam yang ada. Dengan adanya 

kerelevanan ini dalam mengumpulkan data dan 

menganalisisnya, diharapkan peneliti jg akan menemukan 

strategi pemberdayaan pengembangan ekowisata, 

sehingga terwujud suatu kesinabungan antara pelestaraian 

alam dan juga kemampuan masyarakat dalam mengolah 

SDA berbasis potensi daerah .  

 

2. Jurnal Muhammad Attar , Luchman Hakim dan Bagyo 

Yanuwiadi dengan judul “Analisis Potensi dan Arahan 

Strategi Kebijakan Pengembangan Desa Ekowisata Di 

Kecamatan Bumiaji – Kota Batu”. 

Penelitian dilakukan menggunakan konsep 

ekowisata berbasis masyarakat atau Community Based 

Ecotourism (CBE). Pengembangan ekowisata dengan 

konsep CBE di Kota Batu bertujuan agar  memiliki 

multiplier effect yang sangat luas terutama dalam upaya 

mempertahankan kelestarian lingkungan (sisi ekologis) 

namun tidak melupakan peningkatan perekonomian 

masyarakat lokal (sisi ekonomi), sekaligus mewujudkan 

visi pemerintah Kota Batu menjadi kota sentra wisata.   

Setelah  ditelaah, penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Pasalnya pada 

variable dan topik penelitian sama-sama terfokus pada 

bagaimana strategi dalam pengembangan ekowisata 

berbasis pemanfaatan potensi daerah, peran pemerintah 
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dan partisipasi masyarakat dalam mengembangkannya agar 

menjadi sebuah peningkatan ekonomi, sosial dan budaya. 

Penelitian ini sebagai literatur dalam penulisan penelitian 

pada strategi pemberdayaan pengembangan ekowisata di 

desa pahmung.  

 

3. Jurnal I Putu Ananda Citra, yang berjudul “Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Untuk Pengembangan 

Ekowisata Wilayah Pesisir Di Kabupaten Buleleng”  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survey yang didukung dengan metode observasi. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis SWOT.  

Penelitian ini sangat relevan dengan peneltian yang 

peneliti teliti, dimana dengan menganalisis strategi 

pemberdayaan masyarakat ekowisata.  

 

4. Jurnal Dinar Wahyuni, yang berjudul “Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Wisata Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul”. 

Penelitian ini mengkaji strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul  Melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif terlihat bahwa 

pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Nglanggeran 

dilakukan melalui tiga strategi, yaitu penyadaran, 

pengkapasitasan, dan pendayaan. Pendekatan dan alat 

untuk  pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

assessment, pengembangan, dan pemasaran sumber daya 

alam dan budaya masyarakat. Penelitian ini menerapkan 

pengembangan CBT dalam pariwisatanya, dimana 

pengembangan pariwisata yang mensyaratkan adanya 

akses, partisipasi, kontrol dan manfaat bagi komunitas 

dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, politik dan 

lingkungan. 
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Penelitian ini memiliki konsep pemberdayaan yang 

terarah dan bisa dijadikan acuan dan literasi bagi peneliti 

untuk meneliti strategi pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan ekowisata di desa pahmungan. 

 

5. Jurnal Fikri Nazarullail , Hardika , dan Ellyn Sugeng 

Desyanty, yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Program Ekowisata (Lepen Adventure)”. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Bajulmati dan 

berfokus kepada pengelola jasa “Lepen Adventure” 

beserta semua pemandu yang berpartisipasi dalam 

kegiatan ekowisata. Dengan menerapkan Tahapan 

pengembangan ekowisata dimulai dari identifikasi agen 

pemberdayaan untuk memanfaatkan potensi alam menjadi 

kegiatan ekowisata yang dapat memberdayakan 

masyarakat lokal. 

Setelah di cermati, penelitian ini memiliki 

kesamaan dan perbedaan pada penelitian yang akan 

peneliti teliti. Persamaannya ialah pada objek yang akan 

diteliti dan perbedananya terletak pada pendekatan 

penelitian serta teknik pengumpulan data. Namun peneliti 

masih bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

literasi. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data-data dengan tujuan dan kegunaan dalam 

kegiatan penelitian.
22

 Dalam hal ini kegiatan penelitian 

didasarkan pada data-data yang rasional, empiris, dan 

sistematis agar hasil data yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan yang akan diketahui. Sama halnya dengan penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode penelitian secara rasional, 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, ( Bandung: Alfabeta, 

2016), 2. 
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empiris dan sistematis agar bisa mempermudah mendapatkan 

data-data yang valid, reliable, dan objektif. 

 

Metode penelitian terdiri dari: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Pendekatan masalah yang digunakan dalam 

penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif. Karena 

penelitian kualitatif sesuai dengan kajian penelitian yang 

akan diteliti. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

akan mempermudah peneliti menganalisa data yang ada 

dilapangan. Sebagaimana   penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 

(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia 

serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantitatifkan data kualitatif yang telah diperoleh 

dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
23

 

Dalam artian bahwa pada penelitian kualitatif cenderung 

untuk berusaha memahami suatu masalah sosial yang ada 

pada masyarakat. dengan menggunakan data-data empiris 

yang ada, peneliti berusaha memecahkan masalah yang 

sedang dirasa maupun berusaha memperbaiki keadaan 

sosial ekonomi.  

 

Hal ini sesuai dengan keadaan pengembangan 

sosial ekonomi pada potensi ekowisata di desa 

Pahmungan. dimana dengan mengumpulkan data, 

memahami keadaan sosial, kemudian menganalisisnya 

sebagaimana pendekatan kualitatif, penulis  bisa 

mengetahui masalah apa saja yang sedang dirasakan serta 

dapat mengambil kesimpulan untuk mendapatkan solusi 

yang tepat. 

 

                                                             
23 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, ( Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2017), 13. 
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2. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.
24

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

sumber data yaitu:  

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
25

 

Selain itu pristiwa atau kejadian juga termasuk pada 

sumber data primer. Dimana peneliti mencoba 

mengobservasi kejadian ataupun fenomena yang 

sedang terjadi pada wilyah ataupun sosial masyarakat. 

untuk menentukan sumber data primer, peneliti 

memakai teknik purposive sampling, yaitu cara 

pengambilan sumber data berdasarkan ciri-ciri 

tertentu.
26

 dimana didasarkan atas ciri-ciri tertentu 

yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 

dengan partisipan yang ada. Dengan 

mempertimbangkan kriteria yang sesuai untuk 

menggali data hingga bertemu titik data jenuh. 

Adapun yang bisa dijadikan sumber data primer 

beserta ciri-ciri atau kriteria  yang relevan dengan 

topik dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Dinas Pariwisata Pesisir Barat yang berjumlah 22 

orang. Adapun kriteria yang dijadikan sumber 

data primer adalah orang yang paham akan 

ekowisata desa di pahmungan dan menekuni 

bidang pengembangan pariwisata, pemberdayaan 

pariwisata, dan promosi untuk pariwisata. Dari 

                                                             
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

172. 
25 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2002), 82. 
26 Ibid., 85. 
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kriteria diatas maka yang bisa dijadikan sumber 

data primer ada 2 orang yaitu bapak Khudri 

selaku kasubag dibidang pengembangan dan 

pemberdayaan SDM pariwisata. dan bapak 

Mukhlis Rozi selaku staff  pengembangan dan 

pemberdayaan SDM pariwisata. 

2) Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

berjumlah 15 orang. Dengan kriteria yang bisa 

dijadikan sumber data primer yaitu: anggota 

kelompok yang paham akan prosedur dan 

sistematika perjalanan ekowisata damar mata 

kucing, mengetahui sejarah terbentuknya 

ekowisata damar mata kucing, pernah mengikuti 

pelatihan pemandu ekowisata, memiliki relasi 

yang baik pada dinas pariwisata kabupaten. Dari 

itulah dapat dipilih 2 orang yang bisa dijadikan 

sumber data primer yaitu Ketua Pokdarwis bapak 

Kherial Sentosa dan sekretaris Pokdarwis Bapak 

Sabiqin. 

3) Masyarakat sebagai pengelola damar mata kucing 

sekitar  30 masyarakat. Adapun kriteria yang bisa 

dijadikan sumber data primer ialah masyarakat 

pengelola damar yang sesudah pernah dijadikan 

percontohan dalam proses kegiatan pemanduan 

ekowisata damar mata kucing. Dan masyarakat 

yang mengetahui tentang proses mengelola 

damar. Maka di pilih 5 masyarakat sebagai 

pengelola damar mata kucing yang dijadikan 

sumber data primer yaitu Ibu Yuli, Ibu Maya, Ibu 

Yanti,  Ibu Nur dan Bapak Anto . 

Dari kriteria-kriteria diatas, maka keseluruhan 

yang dijadikan sumber data primer berjumlah 9 orang. 

yang terdiri dari Dinas Pariwisata Kabupeten Pesisir 

Barat dipilih 2 orang dari bidang pengembangan dan 

pemberdayaan SDM pariwisata yaitu bapak Khudri 
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dan Bapak Mukhlis Rozi . Pokdarwis berjumlah 2 

orang, yaitu dari 1 orang kepala Pokdarwis, 1 orang 

sekretaris Pokdarwis yaitu bapak Kherial Sentosa dan 

bapak Sabiqin dan 5 orang warga sebagai pengelola 

damar mata kucing yaitu Ibu Yuli, Ibu Maya, Ibu 

Yanti,  Ibu Nur dan Bapak Anto . 

Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara kepada informan, hasil observasi lapangan 

dan data-data mengenai informan. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada.
27

 Dapat juga 

dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen. Yang mana dapat digunakan untuk 

mendukung informasi primer yang sudah ada. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi, literatur, buku dan 

penelitian terdahulu merupakan sumber data 

sekunder. 

 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2020- 06 

November 2020 dan tempat penelitian di desa 

Pahmungan, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten 

Pesisir Barat dan dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir 

Barat.  

 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun prosedur pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah 

a. Interview atau wawancara 

Metode wawancara merupakan salah satu 

teknik mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 

                                                             
27 Ibid.,58. 
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maupun tidak langsung dengan sumber data. Hal ini 

dijelaskan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut: “ 

interview dapat dipandang sebagai metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 

kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua 

orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya 

jawab itu.”
28

 

Wawancara secara umum dibedakan menjadi 2 

yaitu: wawancara tak terstruktur dan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur sering juga disebut 

wawancara mendalam, wawancara intensif, 

wawancara kualitatif, wawancara terbuka (opended 

interview) dan wawancara etnografis. Sedangkan 

wawancara terstruktur sering juga disebut dengan 

wawancara baku (standardized interview) yang 

susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 

(biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban 

yang sudah disediakan.
29

 Jenis wawancara yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara 

terbuka. Dimana pelaksanaan wawancara dilakukan 

secara mendalam dan terbuka, dan responden bisa 

memberikan jawaban yang spesifik dan tidak 

menyimpang. Peneliti sudah mempersiapkan 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden 

terkait data-data mengenai strategi yang diterapkan 

dalam pengembangan ekowisata dan bagaimana 

partisipasi masyarakat dan pengelolaan ekowisata di 

desa Pahmungan yang diperlukan kemudian 

responden menjawab dengan pengetahuan yang 

dimiliki responden. 

b. Observasi  

                                                             
28 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif…., 193. 
29 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif….,180. 
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Pengertian observasi adalah kemampuan 

seorang peneliti dalam mengamati dan menganlisis 

secara sistematis dalam kegiatan penelitian.
30

 Dari 

observasi tersebut peneliti belajar tentang prilaku dan 

makna dari fenomena di suatu wilayah tertentu. 

Observasi dibedakan menjadi tiga yaitu 

observasi partisipatif, observasi terus terang atau 

tersamar dan observasi tak terstruktur.
31

 Observasi 

partisipatif ialah observasi yang melibatkan peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati. Observasi terus terang atau 

tersamar yaitu pengamatan yang dilakukan secara 

terus terang kepada sumber data. kemudian observasi 

tak berstruktur ialah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode observasi partisipasif. Metode ini digunakan 

penulis guna mengumpulkan data yang diperlukan, 

baik data tentang kondisi masyarakat sosial, sarana 

dan prasarana serta kegiatan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pengembangan ekowisata di desa 

Pahmungan. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang 

sudah berlalu. Bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
32

 Dalam hal 

ini dokumentasi pada penelitian bertujuan agar hasil 

penelitian dari observasi ataupun wawancara akan 

lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung 

adanya dokumentasi. dokumentasi pada penelitian ini 

sebagai data pendukung (sekunder).  

                                                             
30 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2012), 26. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, …., 239. 
32 Ibid. 
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5. Prosedur Analisis Data  

Data yang dikumpulkan menggunakan metode 

pengumpulan data yang telah disebutkan diatas, lalu 

diolah dengan dipilih-pilih dan dikelompokkan menurut 

jenisnya masing-masing, yaitu data tentang strategi 

pemberdayaan masyarakkat dan partisipasi masyarakat 

baik didapat dari interview, observasi, maupun 

dokumentasi. Sesudah diolah, data tersebut kemudian di 

analisis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

analisis data kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan prilaku orang-orang yang diamati. Tujuannya untuk 

memahami fenomena atau gejala sosial berupa 

penggambaran dalam bentuk rangkaian kata.
33

 Pada 

peneltian ini, peneliti menggunakan tiga langkah dalam 

analisis data, sebagai berikut: 

a. Reduksi data ( Data Reduction) 

Pada analisis data dengan mereduksi data, maka 

peneliti membuat rangkuman pokok-pokok, kemudian 

difokuskan untuk hal-hal yang penting, mencari tema 

penelitian, dan menentukan pola peneltian.
34

 Oleh 

karena itu reduksi data memberikan arah dan 

gambaran untuk memperjelas dan mempermudah 

dalam mengumpulkan data-data dalam menyusun 

hasil penelitian. Dalam mereduksi data penelitian ini 

menggunakan catatan-catatan kecil. 

b. Penyajian Data ( Data Display) 

Penyajian data (data display) merupakan langkah 

setelah mereduksi data. penyajian data dilakukan 

dengan menguraikan secara singkat dengan teks 

                                                             
33 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2019), 19. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: 

Alfabeta, 2017), 241 
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naratif. Tujuaannya agar mempermudah peneliti 

dalam memahami kondisi yang terjadi dan 

merencanakan kegiatan selanjutnya dengan apa yang 

telah dipahami.
35

 Pada penelitian ini, peneliti 

menyajikan data dengan tabel dan teks naratif 

kemudian kembali menganalisis data-data yang telah 

didapatkan. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Setelah peneliti mereduksi data dan menyajikannya, 

maka kemudian data-data tersebut ditarik 

kesimpulannya untuk sementara. Apabila dari 

kesimpulan tersebut valid dan memiliki data-data 

yang sesuai dengan kondisi di lapangan tempat 

penelitian, maka hal tersebut adalah kesimpulan yang 

kredibel.
36

 Dengan demikian antara kondisi yang 

diteliti dengan hasil yang telah diteliti memiliki 

kesesuaian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah struktur untuk 

membahas dan menggambarkan sebagaiamana garis besar 

penelitian yang penulis lakukan. Struktur pembahasan pada 

BAB I menggambarkan tentang penelitian yang dilakukan di 

desa Pahmungan. Pada bab I penelitian ini membahas tentang 

latar belakang pemanfaatan potensi desa dengan kearifan lokal 

di Desa Pahmungan yaitu damar mata kucing agar bisa 

melestarikan lingkungan dan juga budaya pada masyarakat 

desa Pahmungan. Selain itu juga diharapkan bisa menambah 

pendapatan ekonomi masyarakat Pahmung. Dengan demikian 

rumusan masalah pada penelitiannya membahas strategi 

pemberdayaan masyarakat dan partisipasi masyarakat desa 

Pahmungan. Penulis menggunakan metode kualitatif dalam 

penelitian ini. Kemudian memilih sumber data dengan metode 

                                                             
35 Ibid, 370. 
36 Ibid, 374 



 
 

47 
 

purposive sampling serta prosedur pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada BAB II penulis 

menggunakan teori-teori yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah sebelumnya terkait strategi pemberdayaan 

masyarakat dan partisipasi masyarakat. Dari data-data 

penelitian yang telah diperoleh dengan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi maka akan dijelaskan pada BAB 

III mengenai strategi pemberdayaan masyarakat dan 

pasrtisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata di 

desa Pahmungan. Kemudian pada BAB IV hasil penelitian 

dianalisis dengan mengkaitkan  teori-teori dan temuan-temuan 

pada BAB sebelumnya. Selanjutnya pada BAB V penulis 

menyimpulkan hasil dari keseluruhan pada penelitian yang 

dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana penjelasan  sebelumnya bahwa penelitian 

ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research). 

Setelah penulis melakukan analisa pada bab sebelumnya 

mengenai Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Ekowisata Di Desa Pahmungan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

 

1. Strategi Pemberdayaan dalam Pengembangan Ekowisata 

Di Desa Pahmungan. 

 

Strategi pemberdayaan masyarakat pada ekowisata di desa 

Pahmungan sebagai berikut: 

a. Tahap Penyadaran 

Kegiatan penyadaran pada masyarakat di Desa 

Pahmungan menjadi Program kegiatan pertama dalam 

pengembangan ekowisata. Program Kegiatan tersebut 

berupa penyuluhan dengan Pemberian wawasan tentang 

ekowisata, potensi wisata daerah, dan pengembangan 

ekowisata berbasis lingkungan yang dijembatani oleh 

Dinas Pariwisata sebagai Fasilitator dalam 

pemberdayaan masyarakat. Dan dilaksanakan pada 

tanggal 27 November 2019 Di Aula Desa Pahmungan. 

 

b. Tahap Pengkapasitasan 

Setelah masyarakat diberi penyuluhan mengenai 

wawasan tentang ekowisata. Maka selanjutnya Dinas 

Pariwisata mengadakan pelatihan dengan peserta yang 

sama pada tanggal 28 November 2019 yaitu dengan 

Pembekalan teori terkait teknis pemanduan dan teknis 

penjemputan wisatawan pada ekowisata damar mata 

kucing. Kemudian pada tanggal 29 November 2109 
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kembali mengadakan pelatihan dengan test tour 

pemanduan perdana ke lokasi wisata damar mata 

kucing 

 

c. Tahap pendayaan 

Dinas pariwisata setelah meresmikan ekowisata di desa 

Pahmungan kemudian memberikan otoritas 

pengelolaan serta pelaksanaan ekowisata di desa 

Pahmungan diberikan kepada masyarakat sepenuhnya, 

hanya saja masih harus didampingi oleh dinas 

pariwisata. Hal ini dilakukan agar masyarakat bisa 

meningkatkan kemampuan serta kemandirian dalam 

pengelolaan ekowisata setelah diadakannya pelatihan 

sebelumnya.  

 

Strategi pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan ekowisata di desa Pahmungan dijembatani 

oleh Dinas Pariwisata sebagai fasilitator. Pemberdayaan 

kepada masyarakatnya dengan memberikan penyadaran, 

motivasi, pelatihan serta praktek secara langsung di lokasi 

ekowisata damar mata kucing.  

 

2. Partisipasi Pengembangan Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Ekowisata  

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan 

konsep awal didalam pemberdayaan masyarakat, sehingga 

dari kegiatan itu terciptalah partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan ekowisata yang diberikan oleh dinas 

pariwisata. Selanjutnya adanya kemauan dari masyarakat 

untuk mengikuti setiap program kegiatan tersebut maka 

partisipasi masyarakat sudah mulai tercipta, yaitu dilihat 

dari proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di 

desa ekowisata damar mata kucing Pahmungan:  
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a. Perencanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

 Perencanaan kegiatan program pelatihan 

dilaksanakan dibalai desa Pahmungan, dengan 

diwakili oleh perwakilan dari aparat desa, pokdarwis 

dan beberapa masyarakat desa. Pihak dari Dinas 

pariwisata yang memberikan program pelatihan 

ekowisata. 

 

b. Pengelolaan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

Pokdarwis sebagai perwakilan masyarakat yang 

mengelola ekowisata dan sebagai wadah agar 

masyarakat lainnya kedepannya bisa berpartisipasi 

aktif mengelola ekowisata. Untuk saat ini masyarakat 

yang berpartisipasi aktif dalam mengelola ekowisata 

di desa Pahmungan adalah aparat desa Pahmungan, 

anggota Pokdarwis, masyarakat yang menyediakan 

home stay dan masyarakat yang mengolah damar mata 

kucing. 

 

c. Evaluasi kegiatan pemberdayaan masyarakat 

Pada program kegiatan pemberdayaan masyarakat di  

desa Pahmungan yang telah dilaksanakan, seharusnya 

diadakan penilaian akan program yang telah 

dilaksanakan. Namun kenyataannya dari kegiatan 

tersebut tidak melakukan evaluasi. 

 

d. Menikmati hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat  

Dari adanya pemberdayaan masyarakat tentang 

ekowisata di desa Pahmungan, masyarakat mulai 

sedikit merasakan kebermanfaatan dari adanya 

ekowisata di desa Pahmungan yaitu masyarakat bukan 

hanya menikmati hasil dari ekowisata damar saja, 

tetapi dengan diresmikan ekowisata damar ini 

memberi jalan masyarakat untuk bisa memanfaatkan 

sumberdaya-sumberdaya lain di desa Pahmungan. 

 



 
 

103 
 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

ekowisata di desa Pahmungan dilihat dari keikut sertaan 

masyarakat disetiap kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

oleh karena itu strategi pengembangan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan ekowisata di desa 

Pahmungan dengan mengadakan program-program 

kegiatan pemberdayaan masyarakat agar masyarakat mau 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan 

ekowisata di desa Pahmungan. 

 

B. Rekomendasi 

  Sebagaimana penulis telah  simpulkan diatas, adapun 

rekomendasi yang kiranya  dapat berguna bagi semua pihak, 

sebagai berikut:  

1. Bagi fasilitator, yang dalam hal ini pihak Dinas Pariwisata 

Kabupaten Pesisir Barat agar bisa terus memberi motivasi 

dan semangat dengan mengadakan kegiatan pelatihan dan 

pembinaan  secara sustainable kepada masyarakat desa 

Pahmungan untuk terus berperan aktif dalam 

mengembangkan ekowisata. selain itu pihak dinas 

pariwisata sebagai agen fasilitator harus memiliki strategi 

khusus untuk pengembangan ekowisata. serta 

memonitoring perkembangan masyarakat dalam 

mengelola ekowisata. 

2. Bagi kelompok masyarakat pokdarwis dan masyarakat 

desa Pahmungan agar tetap berpartisipasi aktif dan 

meningkatkan partisipasi dalam program-program 

pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan 

ekowisata. 

 

  Peneliti berharap kedepannya hasil penelitian ini bisa 

diimplementasikan untuk pengembangan ekowisata serta 

adanya penelitian lanjutan agar bisa menemukan solusi terkait 

permasalahan yang menghambat pengembangan ekowisata di 

desa Pahmungan. 
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Pedoman Wawancara 

 

A. Wawancara dengan Dinas Pariwisata Pesisir Barat 

1. Apa latar belakang didirikannya ekowisata di desa 

Pahmungan? 

2. Apa tujuannya didirikannya ekowisata di desa Pahmungan? 

3. Apa peran dinas pariwisata untuk mewujudkan 

pengembangan ekowisata di desa Pahmungan? 

4. Siapa yang mengelola ekowisatanya? 

5. Apakah masyarakat memiliki hak dan kewajiban untuk 

mengelola ekowisata? 

6. Apa saja bentuk strategi pemberdayaan yang di laksanakan 

oleh pihak dinas pariwisata kepada masyarakat desa 

Pahmungan untuk pengembangan ekowisata? 

7. Kapan dan dimana strategi pemberdayaan masyarakat di desa 

Pahmungan di laksanakan? 

8. Bersumber dari manakah dana untuk melakukan 

pemberdayaan masyarakat? 

9. Siapa saja pihak terkait dalam mengembangkan strategi 

pemberdayaan ekowisata? 

10. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya ekowisata dan 

pemberdayaan masyarakat di desa Pahmungan? 

11. Apakah masyarakat di desa Pahmungan ikut berpartisipasi 

dalam pengelolaan ekowisata damar mata kucing? 

12. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pengelolaan ekowisata 

damar mata kucing? 

13. Apakah pihak dinas pariwisata tetap memonitoring dan 

mengevaluasi dalam setiap kegiatan pemberdayaan 

masyarakat? 

 

B. Wawancara dengan Pokdarwis 

1. Bagaimana terbentuknya Pokdarwis di desa Pahmungan? 

2. Apa tujuan Pokdarwis ini dibentuk? 

3. Bagaimana  peran pokdarwis untuk perkembangan 

ekowisata? 
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4. Apa saja kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan? 

5. Siapa yang mengelola ekowisata di desa Pahmungan?  

6. Apakah masyarakat berhak dan memiliki kewajiban untuk 

mengelola ekowisata? 

7. Adakah prosedur khusus dalam pengelolaan ekowisata? 

8. Apakah ada manfaat yang dirasakan dari adanya ekowisata 

ini? 

 

C. Wawancara dengan Masyarakat Pengelola Ekowisata 

1. Apakah bapak/ibu tahu tentang adanya ekowisata di desa 

Pahmungan ini? 

2. Bagaimana awal diresmikan ekowisata ini? 

3. Apakah bapak/ibu mendukung dengan adanya ekowisata? 

4. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan dan 

pembinaan tentang ekowisata? 

5. Apakah bapak/ibu ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 

ekowisata? 

6. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya ekowisata di 

desa Pahmungan? 

7. Apakah ada manfaat yang dirasakan dari adanya ekowisata 

ini? 

 

Pedoman Observasi 

 

1. Mengamati kegiatan yang dilakukan masyarakat pada 

pengelolaan damar mata kucing 

2. Mengamati lokasi ekowisata dan home stay yang disediakan 

di desa Pahmungan 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Mengetahui profil desa dan gambaran umum masyarakat 

desa Pahmungan 

2. Mengetahui kondisi sosial, ekonomi, budaya dan potensi 

masyarakat desa Pahmungan 
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TRANSKRIPSI WAWANCARA 

 

Wawancara pada pihak dinas pariwiasta 

 

No  Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Apa latar 
belakang 

didirikannya 

ekowisata di 

desa 
Pahmungan? 

 

kami pihak dinas pariwisata mengetahui 
adanya keunggulan desa di Pahmungan 

yaitu air terjun dan goa-goa berawal dari 

maraknya postingan-postingan warga di 

media sosial tentang foto air terjun dan 
goa. Setelah kami berunding dan 

bermusyawarah kepada kepala dinas 

pariwisata, kepala bidang destinasi 

pariwisata, kepala bidang pemberdayaan 
dan pengembangan SDM pariwisata serta 

beberapa staff lainnya. Maka kami 

sepakat untuk menjadikan desa 

Pahmungan sebagai desa ekowisata 
dimulai dengan membentuk pokdarwis 

desa Pahmungan 

Mukhlis Rozi 
selaku staff 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

2.  Apa tujuannya 

didirikannya 

ekowisata di 

desa 
Pahmungan? 

Karena potensi damar dan kekayaan 

alamnya sudah diketahui hingga 

mancanegara, jadi ini salah satu langkah 

kita menjaga dan melestarikannya, jangan 
sampai orang lain yang mengelola, 

masyarakatnya Cuma jadi penonton 

Bapak Samba 

Selaku 

Sekretaris 

Dinas 
Pariwisata 

3.  Apa peran dinas 

pariwisata  

untuk 

mewujudkan 
pengembangan 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan? 

kami pihak dinas pariwisata disini hanya 

berperan untuk membimbing masyarakat 

agar bisa mengelola ekowisatanya, untuk 

semua kegiatan masyarakatnya, kami 
selalu mendukung dan menyerahkan 

semuanya kepada masyarakat. tugas kami 

hanya memberi fasilitas dalam kegiatan-

kegiatan pelatihan 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 

dan 
pengembangan 

SDM 

4.  Siapa yang 

mengelola 

Yang mengelola ekowisata ini adalah 

pihak Pokdarwis dan masyarakat desa 

Khudri selaku 

Kabid 
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ekowisatanya Pahmungan pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

5.  Apakah 
masyarakat 

memiliki hak 

dan kewajiban 
untuk mengelola 

ekowisata 

ekowisata ini milik masyarakat desa 
Pahmungan. Dan masyarakat wajib 

menjaga dan tetap melestarikan alam 

serta mengelola ekowisatanya 

 

Bapak Samba 
Selaku 

Sekretaris 

Dinas 
Pariwisata 

6.  Apa saja bentuk 

strategi 

pemberdayaan 

yang di 
laksanakan oleh 

pihak dinas 

pariwisata 

kepada 
masyarakat desa 

Pahmungan 

untuk 

pengembangan 
ekowisata 

Kalau untuk strategi khusus tidak ada, 

tapi kami pihak dinas pariwisata 

mengadakan kegiatan pelatihan dan 

pembinaan agar masyarakat bisa 
mengelola dan mengembangkan 

ekowisata ini. 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 

dan 
pengembangan 

SDM 

7.  Kapan dan 
dimana strategi 

pemberdayaan 

masyarakat di 

desa Pahmungan 
di laksanakan 

Pelatihan dan pembinaan ini dilakukan 
pada tanggal 27-29 November 2019 di 

aula desa Pahmungan dan praktek 

langsung di lokasi wisata 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

8.  Bersumber dari 
manakah dana 

untuk 

melakukan 

pemberdayaan 
masyarakat 

Untuk dana kegiatan dari ADD 
pahmungan. kami pihak dinas pariwisata 

hanya sebagai fasilitator 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

9.  Siapa saja pihak 
terkait dalam 

mengembangkan 

strategi 

pemberdayaan 
ekowisata 

Kami pihak dinas pariwisata, pokdarwis, 
lembaga sertifikasi, perwakilan WWF 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

10.  Bagaimana 
respon 

masyarakat 

Masyarakat menerima dan mendukung 
dengan adanya ekowisata ini, karena yang 

pertama kali menemukan ekowisata ini 

Mukhlis Rozi 
selaku staff 

pemberdayaan 
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dengan adanya 

ekowisata dan 

pemberdayaan 
masyarakat di 

desa Pahmungan 

juga masyarakat dan 

pengembangan 

SDM 

11.  Apakah 

masyarakat di 

desa Pahmungan 

ikut 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata damar 

mata kucing? 

 

Iya ikut berpartisipasi, akan tetapi belum 

semuanya. Masih ada yang hanya 

mendukung nya tanpa melibatkan diri 
dalam pengelolaannya 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 
dan 

pengembangan 

SDM 

12.  Siapa saja yang 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata damar 

mata kucing? 

 

Yang berpartisipasi dalam pengelolaan 

ekowisata baru sebagian masyarakat dari 

aparat desa, pokdarwis, masyarakat 

pengelola damar mata kucing dan 

masyarakat yang menyediakan home stay 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

13.  Apakah pihak 

dinas pariwisata 

tetap 
memonitoring  

dalam setiap 

kegiatan 

pemberdayaan 
masyarakat 

Iya benar, kami akan tetap terus 

memonitoring ekowisata dan 

mendampingi masyarakat dalam 
mengembangkan ekowisata di desa 

Pahmungan 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 
dan 

pengembangan 

SDM 

 

Data Responden Dinas Pariwisata: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Khudri  43 

tahun  

Kabid 

pemberdayaan 

dan 

Kampung jawa 
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pengembangan 

SDM 

2.  Mukhlis Rozi 28 

tahun 

Staff 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

Penengahan 

3.  Samba 47 

tahun  

Sekretaris 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

Pasar Krui 

 

Wawancara dengan Pokdarwis: 

No. Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Bagaimana 

terbentuknya 

Pokdarwis di 

desa 

Pahmungan? 

Saya, masyarakat, dan 

aparat desa sebelumnya 

mengadakan 

bermusyawarah untuk 

pembentukan Pokdarwis. 

Setelah dipilih maka hasil 

musyawarah pemilihan 

pokdarwis tersebut 

diberikan kepada pihak 

dinas pariwisata untuk 

diresmikan dan dibuatkan 

SK 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

2.  Apa tujuan 

Pokdarwis ini 

Untuk bisa mengelola 

ekowisata dan mengajak 

Kherial 

Sentosa selaku 
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dibentuk? masyarakat lain agar bisa 

ikut serta dalam 

pengelolaan ekowista 

ketua 

Pokdarwis 

3.  Bagaimana  

peran 

pokdarwis 

untuk 

perkembangan 

ekowisata? 

Pokdarwis berperan untuk 

memotivasi masyarakat 

lain agar mau mengelola 

ekowisata 

Sabiqin selaku 

sekretaris 

Pokdarwis 

4.  Apa saja 

kegiatan 

pemberdayaan 

yang telah 

dilaksanakan? 

Ekowisata disini telah 

melaksanakan kegiatan 

pelatihan dan pembinaan 

oleh dinas pariwisata 

selama 3 hari dan 

pembinaan dikantor camat 

khusus untuk pokdarwis di 

seluruh kabupaten pesisir 

barat 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

5.  Siapa yang 

mengelola 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan 

Pokdarwis dan masyarakat. 

kalau pihak pemerintah 

desa Pahmungan dan dinas 

pariwisata sebagai pihak 

yang mendampingi setiap 

ada kegiatan 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

6.  Apakaah 

masyarakat 

berhak dan 

memiliki 

kewajiban 

untuk 

mengelola 

ekowisata 

Iya. Waktu itu pada saat 

saya mengikuti pelatihan 

tanggal 27-29 November 

2020  yang diadakan dinas 

pariwisata, bapak Samba 

yang memberi materi pada 

saat itu mengatakan bahwa 

ekowisata ini milik 

masyarakat desa 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 
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Pahmungan. Dan 

masyarakat wajib menjaga 

dan tetap melestarikan 

alam serta mengelola 

ekowisatanya 

7.  Adakah 

prosedur 

khusus dalam 

pengelolaan 

ekowisata 

Belum ada prosedur khusus 

untuk pengelolaan 

ekowisata di Pahmungan. 

tetapi untuk bisa berwisata 

di ekowisata ini dengan 

datang kepada Pihak 

pemerintah kemudian dari 

pihak pemerintah nanti 

menghubungi Pokdarwis 

untuk memandu wisata. 

Untuk biaya juga tidak ada 

tarif khusus. Biaya 

ekowisata 

dimusyawarahkan antara 

pemandu dan wisatawan 

hingga mencapai 

kesepakatan bersama. 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

8.  Apakah ada 

manfaat yang 

dirasakan dari 

adanya 

ekowisata 

Ada. dari jasa menjadi 

pemandu wisata, bisa 

menambah perekonomian 

setiap pemandu wisata. 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 
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Data Responden Pokdarwis: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Kherial 

Sentosa 

40 

tahun  

ketua 

Pokdarwis 

Pahmungan 

2.  Sabiqin  38 

tahun 

selaku 

sekretaris 

Pokdarwis 

Pahmungan 

 

Wawancara dengan Masyarakat: 

No. Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Apakah 

bapak/ibu 

tahu tentang 

adanya 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan 

ini? 

 

saya tidak tahu apa itu 

ekowisata, tapi saya tahu kalau 

di desa ini ada wisata. Karena 

waktu itu ada kegiatan pelatihan 

walaupun saya tidak ikut. Dan 

banyak orang-orang luar yang 

sering datang kesini untuk 

melihat proses pengolahan 

damar dan ada yang di antar 

pemandu ke kebun damar, ke air 

terjun, ke goa-goa. Tapi ada 

juga yang hanya melihat damar 

disini saja 

Yuli selaku 

masyarakat 

pengelola 

damar 

2.  Bagaimana 

awal 

diresmikan 

Pada saat itu saya menemukan 

adanya air terjun tak jauh dari 

kebun damar saya, ya sekitar 50 

Meter. Pada saat itu saya tidak 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 
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ekowisata ini langsung memberi tahu 

masyarakat lain. beberapa hari 

kemudian saya pergi ke kebun 

dan air tejun, dan tak jauh dari 

air terjun itu saya kembali 

melihat ada goa-goa (goa 

buyung). Baru kemudian saya 

memberi tahu kepada 

pemerintah desa. Kemudian 

informasi tersebut menyebar di 

masyarakat sini. Lalu datang 

mahasiswa dari Unila yang 

sedang melakukan penelitian 

tentang damar di desa 

Pahmungan, mereka tertarik 

ingin mengunjungi air terjun 

dan goa-goa itu.  pertengahan 

tahun 2018 kami beserta kepala 

desa, aparat desa lainnya dan 

anak-anak dari Unila 

mengunjungi air terjun dan goa. 

Pada saat itu juga dilokasi, 

kepala desa meresmikan air 

terjun dan goa itu menjadi 

wisata desa pahmungan. saat itu 

dinas pariwisata belum tahu ada 

wisata air terjun dan goa di desa 

pahmungan. kemudian mulai 

banyak orang-orang yang 

berkemah dan foto-foto di lokasi 

wisata diupload dimedia sosial, 

barulah dinas pariwisata mulai 

memberikan arahan untuk 

membentuk Pokdarwis dan 

mengadakan pelatihan-pelatihan 

tentang wisata kepada 

damar 
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masyarakat disini. 

3.  Apakah 

bapak/ibu 

mendukung 

dengan 

adanya 

ekowisata 

Iya, kami masyarakat desa 

mendukung dan menerima 

adanya ekowisata ini yaitu 

dengan mempertahankan repong 

damar milik saya agar 

lingkungan tetap lestari 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 

damar 

4.  Apakah 

bapak/ibu 

pernah 

mengikuti 

pelatihan dan 

pembinaan 

tentang 

ekowisata 

Saya belum pernah mengikuti 

pelatihan  

Anto dan 

yuli 

5.  Apakah 

bapak/ibu 

ikut 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata? 

 

Iya saya sebagai pengelola 

damar disini ikut berpartisipasi 

dengan menjelaskan proses 

pengelolaan damar kepada 

wisatawan yang berkunjung 

Maya, Nur, 

Yanti, 

danYuli  

sebagai 

pengelola 

damar 

6.  Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

tentang 

adanya 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan? 

Dengan adanya wisata yang ada 

didesa ini menjadikan banyak 

masyarakat dari luar yang 

datang kesini. Karena keunikan 

bisa melihat proses pengolahan 

damar, air tejun dll. Mulai dari 

melihat pohon-pohon damar 

yang sudah berusia ratusan 

tahun, mencoba mengambil 

Yuli selaku 

masyarakat 

pengelola 

damar 
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getah damar dengan memanjat 

menggunakan tali ambon (rotan 

yang telah dianyam) dan kapak 

damar, hingga pengolahannya 

7.  Apakah ada 

manfaat 

yang 

dirasakan 

dari adanya 

ekowisata 

ini? 

Ada, karena banyak wisatawan 

yang datang ke desa 

Pahmungan. Repong damar 

disini bukan hanya ditanami 

pohon damar saja tetapi ada 

diselingi buah-buahan juga 

seperti duku, duren, manggis, 

dan cempedak. Jadi pada saat 

musim buah-buahan biasanya 

pengunjung yang berwisata 

sangat banyak, jadi banyak juga 

pengunjung yang membeli 

buah-buahan 

pada.Alhamdulillah dengan ini 

ekonomi saya menjadi 

meningkat, karena hasil dari 

perkebunan damar dan juga 

ditambah dari pengunjung 

wisata yang membeli buah-

buahan. 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 

damar 

 

Data Responden Pokdarwis: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Anto  45 

tahun  

Masyarakat desa 

Pahmungan 

Pahmungan 

3.  Yuli 33 Masyarakat Pahmungan 
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tahun pengelola damar 

4.  Maya  30 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

5.  Nur 40 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

6.  Yanti  41 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

123 
 

SURAT IZIN / KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 

Surat Izin Dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung 
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Surat Izin Dari Dinas Pariwisata Pesisir Barat 
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 Surat Izin Dari Desa Pahmungan
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DOKUMENTASI 

Objek ekowisata yang ada di desa Pahmungan 

Rimbunnya repong damar 

 

Air terjun 
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Goa buyung 

 

  Bunga bangkai  
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Fasilitas ekowisata yang disediakan bagi wisatawan 

Home stay 

  

 Anjungan untuk istirahat  
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  Tersedia hommack  

   

 bisa mencoba mengambil damar langsung 
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Kegiatan pelatihan dan pembinaan pada masyarakat 

tentang ekowisata 

Proses penyadaran masyarakat dengan pemberian materi 

tentang ekowisata kepada peserta pelatihan 
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Pelatihan pada peserta dengan terjun langsung ke lokasi 

ekowisata 

 

Wawancara dengan masyarakat pengelola damar 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pedoman Wawancara 

 

A. Wawancara dengan Dinas Pariwisata Pesisir Barat 

1. Apa latar belakang didirikannya ekowisata di desa 

Pahmungan? 

2. Apa tujuannya didirikannya ekowisata di desa Pahmungan? 

3. Apa peran dinas pariwisata untuk mewujudkan 

pengembangan ekowisata di desa Pahmungan? 

4. Siapa yang mengelola ekowisatanya? 

5. Apakah masyarakat memiliki hak dan kewajiban untuk 

mengelola ekowisata? 

6. Apa saja bentuk strategi pemberdayaan yang di laksanakan 

oleh pihak dinas pariwisata kepada masyarakat desa 

Pahmungan untuk pengembangan ekowisata? 

7. Kapan dan dimana strategi pemberdayaan masyarakat di desa 

Pahmungan di laksanakan? 

8. Bersumber dari manakah dana untuk melakukan 

pemberdayaan masyarakat? 

9. Siapa saja pihak terkait dalam mengembangkan strategi 

pemberdayaan ekowisata? 

10. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya ekowisata dan 

pemberdayaan masyarakat di desa Pahmungan? 

11. Apakah masyarakat di desa Pahmungan ikut berpartisipasi 

dalam pengelolaan ekowisata damar mata kucing? 

12. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pengelolaan ekowisata 

damar mata kucing? 

13. Apakah pihak dinas pariwisata tetap memonitoring dan 

mengevaluasi dalam setiap kegiatan pemberdayaan 

masyarakat? 

 

B. Wawancara dengan Pokdarwis 

1. Bagaimana terbentuknya Pokdarwis di desa Pahmungan? 

2. Apa tujuan Pokdarwis ini dibentuk? 

3. Bagaimana  peran pokdarwis untuk perkembangan 

ekowisata? 



 

4. Apa saja kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan? 

5. Siapa yang mengelola ekowisata di desa Pahmungan?  

6. Apakah masyarakat berhak dan memiliki kewajiban untuk 

mengelola ekowisata? 

7. Adakah prosedur khusus dalam pengelolaan ekowisata? 

8. Apakah ada manfaat yang dirasakan dari adanya ekowisata 

ini? 

 

C. Wawancara dengan Masyarakat Pengelola Ekowisata 

1. Apakah bapak/ibu tahu tentang adanya ekowisata di desa 

Pahmungan ini? 

2. Bagaimana awal diresmikan ekowisata ini? 

3. Apakah bapak/ibu mendukung dengan adanya ekowisata? 

4. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan dan 

pembinaan tentang ekowisata? 

5. Apakah bapak/ibu ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 

ekowisata? 

6. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya ekowisata di 

desa Pahmungan? 

7. Apakah ada manfaat yang dirasakan dari adanya ekowisata 

ini? 

 

Pedoman Observasi 

 

1. Mengamati kegiatan yang dilakukan masyarakat pada 

pengelolaan damar mata kucing 

2. Mengamati lokasi ekowisata dan home stay yang disediakan 

di desa Pahmungan 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Mengetahui profil desa dan gambaran umum masyarakat 

desa Pahmungan 

2. Mengetahui kondisi sosial, ekonomi, budaya dan potensi 

masyarakat desa Pahmungan 



 

TRANSKRIPSI WAWANCARA 

 

Wawancara pada pihak dinas pariwiasta 

 

No  Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Apa latar 
belakang 

didirikannya 

ekowisata di 

desa 
Pahmungan? 

 

kami pihak dinas pariwisata mengetahui 
adanya keunggulan desa di Pahmungan 

yaitu air terjun dan goa-goa berawal dari 

maraknya postingan-postingan warga di 

media sosial tentang foto air terjun dan 
goa. Setelah kami berunding dan 

bermusyawarah kepada kepala dinas 

pariwisata, kepala bidang destinasi 

pariwisata, kepala bidang pemberdayaan 
dan pengembangan SDM pariwisata serta 

beberapa staff lainnya. Maka kami 

sepakat untuk menjadikan desa 

Pahmungan sebagai desa ekowisata 
dimulai dengan membentuk pokdarwis 

desa Pahmungan 

Mukhlis Rozi 
selaku staff 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

2.  Apa tujuannya 

didirikannya 

ekowisata di 

desa 
Pahmungan? 

Karena potensi damar dan kekayaan 

alamnya sudah diketahui hingga 

mancanegara, jadi ini salah satu langkah 

kita menjaga dan melestarikannya, jangan 
sampai orang lain yang mengelola, 

masyarakatnya Cuma jadi penonton 

Bapak Samba 

Selaku 

Sekretaris 

Dinas 
Pariwisata 

3.  Apa peran dinas 

pariwisata  

untuk 

mewujudkan 
pengembangan 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan? 

kami pihak dinas pariwisata disini hanya 

berperan untuk membimbing masyarakat 

agar bisa mengelola ekowisatanya, untuk 

semua kegiatan masyarakatnya, kami 
selalu mendukung dan menyerahkan 

semuanya kepada masyarakat. tugas kami 

hanya memberi fasilitas dalam kegiatan-

kegiatan pelatihan 

Khudri selaku 

Kabid 

pemberdayaan 

dan 
pengembangan 

SDM 

4.  Siapa yang 

mengelola 

Yang mengelola ekowisata ini adalah 

pihak Pokdarwis dan masyarakat desa 

Khudri selaku 

Kabid 
pemberdayaan 



 

ekowisatanya Pahmungan dan 

pengembangan 
SDM 

5.  Apakah 
masyarakat 

memiliki hak 

dan kewajiban 

untuk mengelola 
ekowisata 

ekowisata ini milik masyarakat desa 
Pahmungan. Dan masyarakat wajib 

menjaga dan tetap melestarikan alam 

serta mengelola ekowisatanya 

 

Bapak Samba 
Selaku 

Sekretaris 

Dinas 

Pariwisata 

6.  Apa saja bentuk 
strategi 

pemberdayaan 

yang di 

laksanakan oleh 
pihak dinas 

pariwisata 

kepada 

masyarakat desa 
Pahmungan 

untuk 

pengembangan 

ekowisata 

Kalau untuk strategi khusus tidak ada, 
tapi kami pihak dinas pariwisata 

mengadakan kegiatan pelatihan dan 

pembinaan agar masyarakat bisa 

mengelola dan mengembangkan 
ekowisata ini. 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

7.  Kapan dan 

dimana strategi 
pemberdayaan 

masyarakat di 

desa Pahmungan 

di laksanakan 

Pelatihan dan pembinaan ini dilakukan 

pada tanggal 27-29 November 2019 di 
aula desa Pahmungan dan praktek 

langsung di lokasi wisata 

Khudri selaku 

Kabid 
pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

8.  Bersumber dari 

manakah dana 
untuk 

melakukan 

pemberdayaan 

masyarakat 

Untuk dana kegiatan dari ADD 

pahmungan. kami pihak dinas pariwisata 
hanya sebagai fasilitator 

Khudri selaku 

Kabid 
pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

9.  Siapa saja pihak 

terkait dalam 
mengembangkan 

strategi 

pemberdayaan 

ekowisata 

Kami pihak dinas pariwisata, pokdarwis, 

lembaga sertifikasi, perwakilan WWF 

Khudri selaku 

Kabid 
pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

10.  Bagaimana 

respon 
masyarakat 

dengan adanya 

ekowisata dan 

Masyarakat menerima dan mendukung 

dengan adanya ekowisata ini, karena yang 
pertama kali menemukan ekowisata ini 

juga masyarakat 

Mukhlis Rozi 

selaku staff 
pemberdayaan 

dan 

pengembangan 



 

pemberdayaan 

masyarakat di 
desa Pahmungan 

SDM 

11.  Apakah 

masyarakat di 

desa Pahmungan 

ikut 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata damar 

mata kucing? 

 

Iya ikut berpartisipasi, akan tetapi belum 
semuanya. Masih ada yang hanya 

mendukung nya tanpa melibatkan diri 

dalam pengelolaannya 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

12.  Siapa saja yang 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata damar 

mata kucing? 

 

Yang berpartisipasi dalam pengelolaan 
ekowisata baru sebagian masyarakat dari 

aparat desa, pokdarwis, masyarakat 

pengelola damar mata kucing dan 

masyarakat yang menyediakan home stay 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

13.  Apakah pihak 
dinas pariwisata 

tetap 

memonitoring  

dalam setiap 
kegiatan 

pemberdayaan 

masyarakat 

Iya benar, kami akan tetap terus 
memonitoring ekowisata dan 

mendampingi masyarakat dalam 

mengembangkan ekowisata di desa 

Pahmungan 

Khudri selaku 
Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 
SDM 

 

Data Responden Dinas Pariwisata: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Khudri  43 

tahun  

Kabid 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

Kampung jawa 



 

2.  Mukhlis Rozi 28 

tahun 

Staff 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

Penengahan 

3.  Samba 47 

tahun  

Sekretaris 

pemberdayaan 

dan 

pengembangan 

SDM 

Pasar Krui 

 

Wawancara dengan Pokdarwis: 

No. Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Bagaimana 

terbentuknya 

Pokdarwis di 

desa 

Pahmungan? 

Saya, masyarakat, dan 

aparat desa sebelumnya 

mengadakan 

bermusyawarah untuk 

pembentukan Pokdarwis. 

Setelah dipilih maka hasil 

musyawarah pemilihan 

pokdarwis tersebut 

diberikan kepada pihak 

dinas pariwisata untuk 

diresmikan dan dibuatkan 

SK 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

2.  Apa tujuan 

Pokdarwis ini 

dibentuk? 

Untuk bisa mengelola 

ekowisata dan mengajak 

masyarakat lain agar bisa 

ikut serta dalam 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 



 

pengelolaan ekowista 

3.  Bagaimana  

peran 

pokdarwis 

untuk 

perkembangan 

ekowisata? 

Pokdarwis berperan untuk 

memotivasi masyarakat 

lain agar mau mengelola 

ekowisata 

Sabiqin selaku 

sekretaris 

Pokdarwis 

4.  Apa saja 

kegiatan 

pemberdayaan 

yang telah 

dilaksanakan? 

Ekowisata disini telah 

melaksanakan kegiatan 

pelatihan dan pembinaan 

oleh dinas pariwisata 

selama 3 hari dan 

pembinaan dikantor camat 

khusus untuk pokdarwis di 

seluruh kabupaten pesisir 

barat 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

5.  Siapa yang 

mengelola 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan 

Pokdarwis dan masyarakat. 

kalau pihak pemerintah 

desa Pahmungan dan dinas 

pariwisata sebagai pihak 

yang mendampingi setiap 

ada kegiatan 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

6.  Apakaah 

masyarakat 

berhak dan 

memiliki 

kewajiban 

untuk 

mengelola 

ekowisata 

Iya. Waktu itu pada saat 

saya mengikuti pelatihan 

tanggal 27-29 November 

2020  yang diadakan dinas 

pariwisata, bapak Samba 

yang memberi materi pada 

saat itu mengatakan bahwa 

ekowisata ini milik 

masyarakat desa 

Pahmungan. Dan 

masyarakat wajib menjaga 

dan tetap melestarikan 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 



 

alam serta mengelola 

ekowisatanya 

7.  Adakah 

prosedur 

khusus dalam 

pengelolaan 

ekowisata 

Belum ada prosedur khusus 

untuk pengelolaan 

ekowisata di Pahmungan. 

tetapi untuk bisa berwisata 

di ekowisata ini dengan 

datang kepada Pihak 

pemerintah kemudian dari 

pihak pemerintah nanti 

menghubungi Pokdarwis 

untuk memandu wisata. 

Untuk biaya juga tidak ada 

tarif khusus. Biaya 

ekowisata 

dimusyawarahkan antara 

pemandu dan wisatawan 

hingga mencapai 

kesepakatan bersama. 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

8.  Apakah ada 

manfaat yang 

dirasakan dari 

adanya 

ekowisata 

Ada. dari jasa menjadi 

pemandu wisata, bisa 

menambah perekonomian 

setiap pemandu wisata. 

Kherial 

Sentosa selaku 

ketua 

Pokdarwis 

 

Data Responden Pokdarwis: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Kherial 

Sentosa 

40 

tahun  

ketua 

Pokdarwis 

Pahmungan 

2.  Sabiqin  38 selaku Pahmungan 



 

tahun sekretaris 

Pokdarwis 

 

Wawancara dengan Masyarakat: 

No. Pertanyaan 

wawancara  

Jawaban narasumber Narasumber 

yang 

menjawab 

1.  Apakah 

bapak/ibu 

tahu tentang 

adanya 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan 

ini? 

 

saya tidak tahu apa itu 

ekowisata, tapi saya tahu kalau 

di desa ini ada wisata. Karena 

waktu itu ada kegiatan pelatihan 

walaupun saya tidak ikut. Dan 

banyak orang-orang luar yang 

sering datang kesini untuk 

melihat proses pengolahan 

damar dan ada yang di antar 

pemandu ke kebun damar, ke air 

terjun, ke goa-goa. Tapi ada 

juga yang hanya melihat damar 

disini saja 

Yuli selaku 

masyarakat 

pengelola 

damar 

2.  Bagaimana 

awal 

diresmikan 

ekowisata ini 

Pada saat itu saya menemukan 

adanya air terjun tak jauh dari 

kebun damar saya, ya sekitar 50 

Meter. Pada saat itu saya tidak 

langsung memberi tahu 

masyarakat lain. beberapa hari 

kemudian saya pergi ke kebun 

dan air tejun, dan tak jauh dari 

air terjun itu saya kembali 

melihat ada goa-goa (goa 

buyung). Baru kemudian saya 

memberi tahu kepada 

pemerintah desa. Kemudian 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 

damar 



 

informasi tersebut menyebar di 

masyarakat sini. Lalu datang 

mahasiswa dari Unila yang 

sedang melakukan penelitian 

tentang damar di desa 

Pahmungan, mereka tertarik 

ingin mengunjungi air terjun 

dan goa-goa itu.  pertengahan 

tahun 2018 kami beserta kepala 

desa, aparat desa lainnya dan 

anak-anak dari Unila 

mengunjungi air terjun dan goa. 

Pada saat itu juga dilokasi, 

kepala desa meresmikan air 

terjun dan goa itu menjadi 

wisata desa pahmungan. saat itu 

dinas pariwisata belum tahu ada 

wisata air terjun dan goa di desa 

pahmungan. kemudian mulai 

banyak orang-orang yang 

berkemah dan foto-foto di lokasi 

wisata diupload dimedia sosial, 

barulah dinas pariwisata mulai 

memberikan arahan untuk 

membentuk Pokdarwis dan 

mengadakan pelatihan-pelatihan 

tentang wisata kepada 

masyarakat disini. 

3.  Apakah 

bapak/ibu 

mendukung 

dengan 

adanya 

ekowisata 

Iya, kami masyarakat desa 

mendukung dan menerima 

adanya ekowisata ini yaitu 

dengan mempertahankan repong 

damar milik saya agar 

lingkungan tetap lestari 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 

damar 

4.  Apakah Saya belum pernah mengikuti Anto dan 



 

bapak/ibu 

pernah 

mengikuti 

pelatihan dan 

pembinaan 

tentang 

ekowisata 

pelatihan  yuli 

5.  Apakah 

bapak/ibu 

ikut 

berpartisipasi 

dalam 

pengelolaan 

ekowisata? 

 

Iya saya sebagai pengelola 

damar disini ikut berpartisipasi 

dengan menjelaskan proses 

pengelolaan damar kepada 

wisatawan yang berkunjung 

Maya, Nur, 

Yanti, 

danYuli  

sebagai 

pengelola 

damar 

6.  Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

tentang 

adanya 

ekowisata di 

desa 

Pahmungan? 

Dengan adanya wisata yang ada 

didesa ini menjadikan banyak 

masyarakat dari luar yang 

datang kesini. Karena keunikan 

bisa melihat proses pengolahan 

damar, air tejun dll. Mulai dari 

melihat pohon-pohon damar 

yang sudah berusia ratusan 

tahun, mencoba mengambil 

getah damar dengan memanjat 

menggunakan tali ambon (rotan 

yang telah dianyam) dan kapak 

damar, hingga pengolahannya 

Yuli selaku 

masyarakat 

pengelola 

damar 

7.  Apakah ada 

manfaat 

yang 

dirasakan 

dari adanya 

ekowisata 

Ada, karena banyak wisatawan 

yang datang ke desa 

Pahmungan. Repong damar 

disini bukan hanya ditanami 

pohon damar saja tetapi ada 

diselingi buah-buahan juga 

Anto selaku 

masyarakat 

pemilik 

repong 

damar 



 

ini? seperti duku, duren, manggis, 

dan cempedak. Jadi pada saat 

musim buah-buahan biasanya 

pengunjung yang berwisata 

sangat banyak, jadi banyak juga 

pengunjung yang membeli 

buah-buahan 

pada.Alhamdulillah dengan ini 

ekonomi saya menjadi 

meningkat, karena hasil dari 

perkebunan damar dan juga 

ditambah dari pengunjung 

wisata yang membeli buah-

buahan. 

 

Data Responden Pokdarwis: 

No.  Nama 

Responden 

Usia Jabatan Alamat 

1.  Anto  45 

tahun  

Masyarakat desa 

Pahmungan 

Pahmungan 

3.  Yuli 33 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

4.  Maya  30 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

5.  Nur 40 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

6.  Yanti  41 

tahun 

Masyarakat 

pengelola damar 

Pahmungan 

 



 

SURAT IZIN / KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 

Surat Izin Dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung 

 

  



 

Surat Izin Dari Dinas Pariwisata Pesisir Barat 

 



 

 



 

 Surat Izin Dari Desa Pahmungan

 

 



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

 
  



 

  



 

DOKUMENTASI 

Objek ekowisata yang ada di desa Pahmungan 

Rimbunnya repong damar 

 

Air terjun 

 



 

Goa buyung 

 

  Bunga bangkai  

 

Fasilitas ekowisata yang disediakan bagi wisatawan 



 

Home stay 

  

 Anjungan untuk istirahat  
 

 
     

   



 

Tersedia hommack  

   

 bisa mencoba mengambil damar langsung 

 



 

Kegiatan pelatihan dan pembinaan pada masyarakat 

tentang ekowisata 

Proses penyadaran masyarakat dengan pemberian materi 

tentang ekowisata kepada peserta pelatihan 

 



 

Pelatihan pada peserta dengan terjun langsung ke lokasi 

ekowisata 

 

Wawancara dengan masyarakat pengelola damar 
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